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Abstract: This study aims to determine the effect of inflation, Rupiah exchange rate, SBIS yield 
rate, ISSI on NAV of Islamic mutual funds in Indonesia. The analytical method used is multiple 
linear regression using secondary data in the form of time series from January 2016 to December 
2019. The independent variables analyzed in this study are inflation, rupiah exchange rates, returns 
on SBIS and ISSI, while the dependent variable is Asset Value. Net Sharia Mutual Funds. The 
results of this study indicate that inflation has no significant effect on NAV of Sharia Mutual 
Funds, Exchange Rate, ISSI has a significant effect on NAV of Sharia Mutual Funds, SBIS has 
a significant effect on NAV of Sharia Mutual Funds in opposite directions 
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1. Pendahuluan 

Investasi ialah bentuk penyimpanan dana yang dapat dijalankan oleh perusahaan kepada satu 
aset (aktiva) yang bertujuan mendapat keuntungan di masa depan (Martono & Harjito, 2002). 
Sedangkan pasar modal adalah satu dari banyak tempat berinvestasi bagi khalayak umum. dengan 
demikian, penciptaan produkiiiinvestasiiiidiiiipasariiimodal dibutuhkan sebagaiiiipilihan bagiiiiinvestor 
untuk menyimpaniiidananya. Reksadana merupakan satu dari sekian bentuk investasi tersebut 
(Bapepam, 2012). Masyarakat pemodal dapat menggunakan Reksadana guna mengumpulkan dana 
lalu diinvestasikaniiidi portofolio efek (Ikatan Akuntan Indonesia, 2007). Reksadana memberikan 
pilihan kepada orang-orangiiiyangiiitidakiiimemiliki banyak waktu dan dana melakukan 
penganekaragaman (Mankiw & Gregory, 2006). 

Dikutip (DSN-MUI, 2001) Reksadana dalam islam (Syariah) adalah reksadana yang dijalankan 
sesuai syariatiiiIslamiiidalamiiibentukiiiakadiiipemilikiiiharta (sahib al-mal)iiidan MI (ManajeriiiInvestasi) 
sebagai perantara sahib al-mal.. Kinerja Reksadana syariah diukur oleh salah satu ukuran unjuk kerja 
investasi yaitu NilaiiiiAktivaiiiBersih.iiiNAB dihasilkan dari besar aktivaiiidikurangiiiidenganiiikewajiban 
yangiiimuncul (Sudarso, 2008). 
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Gambar 1iiiPerkembanganiiiNilaiiiiAktivaiiiBersihiii(NAB)iiiReksadanaiiiSyariahiiidiiiiIndonesiaiiihingga 
tahun 2019 

Sumber : OtoritasiiiJasaiiiKeuangan 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa perkembangan reksadana terus mengalami peningkatan. 
Dapat dilihat dari kurun waktu 2015 hingga 2019 reksadana terus mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Kinerjaiiireksadana dipengaruhi macam-macam faktor baik internal maupun eksternal 
perusahaan. seorangiiiinvestoriiiyangiiihendakiiimelakukaniiisuatuiiiinvestasi harus mempertimbangkan 
analisisiiikondisi makroekonomi, jenis industri, serta analisis fundamental perusahaan.(Sentanoe 
Kertonegoro, 1995). 

Berikut merupakan grafik perkembangan NAB Reksadana Syariah, Inflasi, Kurs, ISSI dan 
tingkat imbal hasil SBIS: 

 

Gambar 2 Grafik Pergerakan NAB Reksadana Syariah, Inflasi, Kurs, SBIS, ISSI dalam 
Persentase (%) 

Sumber : Data Diolah 

Grafik  diatas menunjukkan perubahan NAB Reksadana Syariah, Inflasi, Kurs, serta 
Tingkat Imbal Hasil SBIS periode 2011-2019. Dari tahun 2016-2019, peningkatan yang sangat pesat 
terjadi pada NAB reksadana syariah. 

Inflasi memicu meningkatnya harga barang maupun jasa perusahaan mengalami penurunan 
laba, selanjutnya mempengaruhi bagi hasil yang akan diberikan kepada investor, akibatnya investasi 
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akan kurang menarikiiikarenaiiitidakiiidapatiiimemberikan hasil yang diinginkan. Selanjutnya 
perusahaan mengalami penurunan harga saham, diikuti dengan NAB reksadana syariah mengalami 
penurunan pula (Putratama, 2007). Inflasiiiimencerminkaniiistabilitasiiiekonomi,iiisecaraiiiteori inflasi 
bisa melemahkaniiisemangatiiimasyarakatiiiuntukiiimenabungiii(MarginaliiiPropensityiiito Save) turun, 
kecenderunganiiiberbelanjaiiimeningkatiii(Marginal Propensity to Consume) naik dan akan mengarah 
terhadapiiiinvestasiiiinon-produktif (Linda Sri & Fifi Afiyanti, 2013). 

ExchangeiiiRateiii(nilaiiiitukariiiuang)iiiatauiiikursiiimataiiiuangiiiadalahiiicatataniiihargaiiipasariiidari mata 
uangiiiasingiii(foreign currency) atauiiiresiprokalnya,iiiyaituiiihargaiiimataiiiuangiiidomestikiiidalamiiimata uang 
asing (Rezky et al., 2020). negara dengan harga mata uang negara lain. Dengan demikian dapat 
dikatakaniiibahwaiiinilaiiiitukariiimerupakaniiisalahiiisatuiiialatiiipengukur kondisiiiimakroekonomi suatu 
negara. Haliiitersebutiiidapatiiimenunjukkaniiikemampuaniiirelatifiiidariiiiperekonomian suatu negara 
terhadapiiinegaraiiilainnya (Afiyanti & Setiawan, 2020). kurs adalah variabel makroekonomi yang 
turut memengaruhi validitas harga saham, nilai tukar rupiah yangiiitidakiiistabiliiidapat mengubah 
faktoriiiproduksiiiiperusahaan.iiiNilaiiiitukar yang turun akan meningkatkan biaya produksi serta hutang 
perusahaan, sehingga tingkat return yang dibagikan tidak lagi menarik investor untuk berinventasi 
yang akhirnya berdampak pada menurunnya nilai aktiva bersih perusahaan (Nandari Ayu, 2016). 

Faktor selanjutnya adalah SBIS, SertifikatiiiBankiiiIndonesiaiiiSyariah dalam jangka pendek 
berpengaruhiiinegatifiiiterhadap NAB reksadanaiiisyariah. Jikaiiisuku bunga SBIS dinaikkan maka 
kebanyakan investor akan beralih ke SBIS dan menjual unit penyertaannya (Islam, 2018). 

ISSIiiiadalahiiiindeksiiisahamiiiyang menggambarkan semua sahamiiisyariahiiiyang ada di Bursa 
EfekiiiIndonesia. Konstituennya merupakan keseluruhaniiisahamiiisyariahiiiyang ada di BEI (Bursa 
EfekiiiIndonesia) sertaiiiterdaftar di DES (DaftariiiEfekiiiSyariah) yang dibuat oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (IDX, 2019). Menurut (Sherlyana, 2016) dalamiiijangkaiiipanjang ISSI memberikan 
pengaruhiiipositif terhadap kinerja reksadanaiiisyariah, selanjutnya jika ISSI terus membaik dalam 
jangka panjang maka NAB reksadana syariah akan memperoleh peningkatan. 

Berdasarkan gap penelitian dan fenomenaiiidiatas, penulis tertarikiiiuntuk melakukan penelitian 
denganiiijudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Aktiva Bersih Reksadana 
Syariah” 

2. Kajian Pustaka 

Pengertian Reksadana Syariah 

Reksadanaiiisyariahiiiadalahiiiinstrumeniiiinvestasiiiiyang dapat dipilih masyarakat yang ingin 
mendapatkan keuntungan dengan syariat islam. Reksadana syariah memiliki tanggung sosial 
terhadap nilai-nilai keagamaan, terhadap lingkungan dan tidak semata-mata mencari keuntungan 
tapi tidak menyisihkan kepentingan orang-orang yang berinvestasi (Susanto, 2008). 

NABiii(NilaiiiiAktivaiiiBersih) Reksadana Syariah 

NABiii(NetiiiAssetiiiValue)iiimerupakaniiisejumlah asset yang dikurangi kewajiban yang muncul, 
dengan kata lain NAB adalah kas dan semua investasi yang ada lalu dikurangi cost hutangiiidari 
kegiataniiioperasionaliiiyangiiiharusiiidibayarkan. (Inggi, 2000) 

Nilaiiiiaktivaiiibersihiiidapat diformulasikan sebagai berikut : (Rodoni A 2009) 
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Gambar 3 Rumus NAB 
Sumber: Data Diolah 

Hubungan Inflasi terhadap NAB Reksadana Syariah 

Inflasiiiimerupakaniiisuatuiiikondisi dimana jumlah barangiiiyangiiiberedar lebih sedikit dari 
jumlahiiipermintaaniiisehinggaiiiakaniiimengakibatkaniiikenaikaniiihargaiiiyangiiimeluas dan terus menerus 
dalam sistemiiiperekonomianiiisecaraiiikeseluruhan. Inflasiiiiberakibatiiisangat buruk bagi 
perekonomianiiikarenaiii(i)iiimenimbulkan gangguan terhadap fungsiiiiuang, terutamaiiiterhadapiiifungsi 
tabungan (nilaiiiisimpan),iii(ii)iiimelemahkaniiisemangatiiimenabungiiidaniiisikapiiiterhadapiiimenabung dari 
masyarakatiii(turunnyaiiiMarginaliiiPropensity toiiiSave), (iii)iiimeningkatkan kecenderungan untuk 
berbelanja terutamaiiiuntukiiinon-primeriiidaniiibarang-barangiiimewahiiinaiknya (MarginaliiiPropensity to 
Consume), dan (iv)iiimengarahkan investasiiiipadaiiihal-haliiiyangiiinonproduktifiiiyaitu penumpukan 
kekayaan (hoarding)iiiseperti tanah,iiibangunan,iiilogamiiimulia, mataiiiuangiiiasingiiidengan mengorbankan 
investasiiiike arahiiiproduktifiiiseperti pertanian, industrial,iiiperdagangan,iiitransportasiiiidan lainnya 
(Karim & Adiwarman, 2001). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan hipotesis 

H1 : Inflasi (X1) secaraiiiparsialiiiberpengaruhiiisignifikaniiiterhadapiiiNilaiiiiAktivaiiiBersihiiiReksadana 
Syariah (Y) 

Hubungan Kurs terhadap NAB Reksadana Syariah 

Fluktuasiiiinilaiiiirupiahiiiterhadapiiimataiiiuangiiiasingiiiyangiiistabil akan sangat mempengaruhi 
iklimiiiinvestasiiiidalamiiinegeri, khususnya pasariiimodal.iiiTerjadinyaiiiapresiasiiiikurs rupiah terhadap 
dollariiimisalnyaiiiakaniiimemberikaniiidampakiiiterhadapiiiperkembanganiiipersainganiiiproduk Indonesia 
di luariiinegeri,iiiterutamaiiidalamiiihaliiipersainganiiiharga.iiiApabilaiiiiniiiiterjadi,iiisecaraiiitidak langsung akan 
memberikaniiipengaruhiiiterhadapiiineraca perdagangan karena meningkatnya nilai ekspor 
dibandingkaniiinilaiiiiimpor,iiisebaliknyaiiiakaniiiberpengaruh pula kepada neraca pembayaran 
Indonesia. Memburuknyaiiineracaiiipembayaraniiinegaraiiiakan berpengaruh terhadap cadangan devisa, 
berkurangnyaiiicadanganiiidevisaiiiakaniiimempengaruhiiiikepercayaaniiiinvestor terhadap perekonomian 
Indonesia, yangiiiselanjutnyaiiimenimbulkaniiidampakiiinegatifiiiterhadapiiiperdaganganiiisaham di pasar 
modal. Keadaaniiiini,iiibagiiiiinvestor asingiiiakaniiicenderungiiimelakukaniiipenarikan modal sehingga 
terjadi capitaliiiinflow. Haliiiiniiiijugaiiimenyebabkan menurunnyaiiiNABiiireksadanaiiikarena pengelolaan 
danaiiiinvestasiiiireksadanaiiiyangiiisebagian dialokasikan pada saham mengakibatkaniiikemungkinan 
investoriiiyang menginvestasikaniiidananyaiiipadaiiireksadanaiiisahamiiiakaniiimelakukan penarikan modal 
sehinggaiiiNABiiireksadanaiiipuniiimengalamiiiipenurunan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan hipotesis 

H2 : NilaiiiiTukariiiRupiah (X2) secaraiiiparsialiiiberpengaruhiiisignifikaniiiiiiterhadapiiiNilai Aktiva Bersih 
ReksadanaiiiSyariah (Y) 

Hubungan SBIS terhadap NAB Reksadana Syariah 

SBISiiiadalahiiiindikatoriiiuntuk melihat aktivitas pasar uang syariah. NAB dengan SBIS 
menunjukkan hubunganiiiyangiiinegatif,iiiJikaiiiSBIS menurun maka NAB meningkat. Dengan 
turunnya SBISiiiakaniiimempengaruhiiiiiklim investasi di pasar modal dan pasar uang syariah. 
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Turunnya tingkatiiiSBISiiipulaiiimenyebabkaniiiturunnyaiiitingkatiiiequivaleniiirate nisbah simpananiiidan 
deposito mudharabah, maka investasiiiiakaniiiberpindahiiikeiiiinstrumentiiiyangiiimemberikan tingkat 
keuntungan/Bagiiiihasiliiiyangiiilebih tinggi di pasar modal seperti Reksadana Syariah (Agustina, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan hipotesis 

H3 : SertifikatiiiBankiiiIndonesiaiiiSyariahiii(X3)iiisecaraiiiparsialiiiberpengaruhiiisignifikaniiiterhadap Nilai 
AktivaiiiBersihiiiReksadanaiiiSyariah (Y) 

Hubungan ISSI terhadap NAB Reksadana Syariah 

IndeksiiiSahamiiiSyariahiiiIndonesiaiii(ISSI)iiimerupakaniiiindeks saham yang mencerminkan 
keseluruhaniiisahamiiisyariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Peningkatan ISSI 
mencerminkan kinerjaiiiperusahaaniiiyangiiimeningkatiiisehingga berpotensi untuk memperoleh 
pendapatan yangiiilebihiiibesar. Pendapatan perusahaaniiiyangiiimeningkatiiiakan menyebabkan 
kenaikaniiireturniiibagiiiihasiliiiReksaiiiDana Syariah. Oleh karena itu masyarakat akan menginvestasikan 
dananya melalui Reksa Dana Syariah dengan harapaniiimemperolehiiireturniiiyangiiilebihiiibesar. ISSI 
jugaiiimemberikaniiipengaruhiiipositifiiiterhadapiiikinerjaiiireksadanaiiisyariah menurut penelitian Riska 
Yanty (2017). Kinerja saham yang terus membaik akan menyebabkaniiibanyakiiiorang yang tertarik 
membeliiiisaham,iiimakaiiihargaiiisahamiiicenderungiiiakan mengalamiiiikenaikan dan nilai aktiva bersih 
reksadanaiiisyariah akan mengalami peningkatan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan hipotesis 

H4 : IndeksiiiSahamiiiSyariah Indonesia (X4) secara parsial berpengaruhiiisignifikan terhadap Nilai 
AktivaiiiBersihiiiReksadanaiiiSyariah (Y) 

Hubungan Inflasi, Kurs, SBIS, ISSI Terhadap NAB Reksadana Syariah 

Variabel Makroekonomi secaraiiilangsungiiimaupuniiitidakiiilangsung mempengaruhi fluktuasi 
Nilai AktivaiiiBersih Reksadana syariah, hal ini terjadi karena keterkaitan antara kondisi 
makroekonomi terhadap keadaan pasariiimodaliiisyariahiiikhususnyaiiireksadanaiiisyariah, dengan kata 
lain jika kinerja variabel-variabel makroekonomiiiiyangiiidalamiiipenelitianiiiini yaitu Inflasi, Kurs, SBIS, 
dan ISSI atau keadaan ekonomi secara keseluruhan membaik maka NAB Reksadana syariah akan 
meningkat nilainya, sedangkan jika keadaan ekonomi memburuk maka NAB Reksadana Syariah 
akan menurun nilainya 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mendapatkan hipotesis 

H5 : Inflasi (X1), NilaiiiiTukariiiRupiah (X2), SertifikatiiiBankiiiIndonesiaiiiSyariah (X3), Indeks Saham 
SyariahiiiIndonesia (X4) berpengaruh secara simultan terhadap NilaiiiiAktivaiiiBersih Reksadana 
Syariahiii(Y). 

3. MetodeiiiPenelitian 

Ruangiiilingkupiiipenelitianiiiini dengan meneliti empat Independent variable seperti Inflasi, Nilai 
Tukar Rupiah,  SBIS, ISSI bila diteliti dengan Dependent variable dalam penelitian ini yaitu NAB 
Reksadana Syariah periode Januari 2016 - Desember 2019. Data merupakan data bulanan, dan jenis 
datanya adalah data Time Series. Sumber dataiiisekunder yang didapat diperolehiiidari berbagai sumber 
seperti website BankiiiIndonesia, BPS, dan lain sebagainya, dengan metode pengumpulan data studi 
pustaka yaitu penelusuran literatur, buku, artikel maupun jurnal. Metode analisis di penelitian ini 
ialah regresiiiilinieriiibergandaiiidengan data diuji dengan ujiiiiasumsiiiiklasik. 

4. HasiliiidaniiiPembahasan 

Bagianiiiiniiiimerupakaniiibagianiiiutamaiiiartikeliiihasiliiipenelitianiiidaniiibiasanya merupakan bagian 
terpanjang dari suatu artikel. Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini adalah hasil “bersih”. 
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Hasil “bersih” sebagai dasariiiprosesiiianalisisiiidataiiisepertiiiihasil perhitungan statistik dan untuk 
prosesiiipengujianiiihipotesis. Hasil bersih meliputi Tabel dan grafik hasil perhitunganiiistatistik, 
persamaan regresiiiiyang dihasilkan dan gambariiiModel Hasil Analisis sebagai dasar untuk 
pembahasan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

UjiiiiNormalitas ditujukan untukiiimengetahuiiiiapakahiiivariabel bebas atau terikat maupun 
keduanyaiiitersebar secara normal. Modeliiiregresiiiiyangiiibaik harus tersebar normal ataupun 
mendekati normal, hal ini dapat dideteksi dengan melihat penyebaraniiidataiiimelaluiiiisebuahiiigrafik, 
jikaiiidata tersebar sepanjang garisiiidiagonal maka data diasumsikan memenuhiiiinormalitas. 

 

Gambar 4 Uji Normalitas 
Sumber : SPSS 22 for Windows 

Padaiiigambar diatas terlihatiiititik sebaran data tersebar pada garis diagonal, maka data dapat 
diasumsikan memenuhi uji normalitas. 

UjiiiiHeteroskedastisitas 

Ujiiiiini ditujukan untukiiimengujiiiiapakahiiidalamiiimodeliiiregresiiiiterdapatiiiketidaksamaan variasi 
residual dariiiisatuiiipengamataniiikeiiiyangiiilainnya, model regresi seharusnya tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
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Gambar 5 Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : SPSS 22 For Windows 

BerdasarkaniiiGambar diatas, ini tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak pola tertentu yang 
terbentuk, titik-titik menyebar diantara titik nol. 

UjiiiiAutokorelasi 

Ujiiiiautokorelasi ditujukan untukiiimengujiiiiapakah terdapat hubungan antara kesalahan 
penggangguiiipadaiiisuatuiiiperiodeiiidengan periode setelahnya atauiiisebelumnya. korelasi dapat terjadi 
jika adaiiimasalahiiiautokorelasiiiipadaiiidata, model regresi sebaiknya tidakiiimengandungiiimasalah 
autokorelasi. uji untuk menguji masalah autokorelasi adalah ujiiiiDurbiniiiWatson,iiidenganiiikriteria 
keputusaniiijika nilai DW ada diantara -2 dan 2 maka tidak terjadiiiiautokorelasi, jika kurang dari -2 
makaiiiterjadiiiiautokorelasiiiipositif, sebaliknya, jikaiiilebihiiidariiii2iiimakaiiiterjadiiiiautokorelasi negatif. 

 

Tabel 1 Uji DW 

 

Sumber : SPSS 22 For Windows 

BerdasarkaniiiTabeliiidiatasiiiangkaiiidurbin watsoniiiyangiiidiperolehiiisebesar 0,811. Nilai ini 
menunjukkaniiibahwa nilai DW beradaiiidiantara -2 sampai 2, artinya tidak terjadi masalah 
autokorelasi. 
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Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas ditujukan guna melihat pengaruhiiiantariiivariabeliiibebas,iiimultikolinearitas 
tidakiiiterjadiiiijikaiiikoefisieniiikorelasi (VIF) antar variabel ≤ 10 dan nilai Tolerance  ≥ 0,10. 

 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : SPSS 22 For Windows  

NilaiiiiVIFiiiInflasiiiisebesar 1,006, VIF untuk Kurs sebesar 1,175, VIF untuk SBIS sebesar 1,306, 
dan VIF untuk ISSI sebesar 1,301. MelihatiiihasiliiiVIFiiipadaiiisemuaiiivariabel penelitian berada 
dibawahiiinilaiiii10iii(≤iii10)iiidaniiiNilaiiiiToleranceiiisemuaiiivariabeliiilebihiiidariiiiatau sama dengan 0,10 (≥ 
0,10), kesimpulannya tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

AnalisisiiiRegresiiiiLinieriiiBerganda 

Penelitianiiiiniiiimenganalisisiiipengaruhiiivariabel Kurs, Inflasi, ISSI, SBIS terhadap NAB 
Reksadana Syariah Periode Januari 2016 sampai dengan Desember 2019. 

Uji T 

Tabel 3 Uji T 

 

Sumber: SPSS 22 For Windows 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan dijelaskaniiihasiliiiperhitunganiiiujiiiit pada masing-
masingiiivariabel; 
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H1 : Inflasi (X1) secara parsial berpengaruhiiisignifikan terhadapiiiNilaiiiiAktivaiiiBersih Reksadana 
Syariah (Y) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari variabel inflasi (X1) terhadap NAB Reksadana 
Syariah dimana nilai T¬hitung = -0,368 yang artinya Thitung < ttabel (-0,368 < 2,017) nilaiiiitersebut 
lebihiiikeciliiidari Ttabel Denganiiisignifikansi 0,715 > 0,05 yangiiimenunjukkaniiitingkat signifikansi 
lebihiiibesariiidaripadaiiitingkatiiikesalahan. Berdasarkaniiikriteriaiiikeputusan H0 ditolakiiijika (Sig < 0,05) 
dan H0iiiditerimaiiijikaiii(Sig > 0,05). Dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan jika H0 diterima 
dan H1 ditolak karena (Sig 0,715 > 0,05) yangiiiartinyaiiisecaraiiiparsialiiivariabel Inflasi tidak 
berpengaruhiiisignifikaniiiterhadapiiiNABiiiReksadanaiiiSyariah. 

H2 : NilaiiiiTukariiiRupiah (X2) secaraiiiparsialiiiberpengaruhiiisignifikaniii terhadap Nilai Aktiva Bersih 
ReksadanaiiiSyariah (Y) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari variabel Kurs (X2) terhadapiiiNABiiiReksadana 
Syariah dimana nilai T¬hitung = 12,449 yang artinya Thitung > ttabel (12,449 > 2,017) nilai 
tersebutiiilebihiiibesariiidariiiiTtabeliiiDenganiiisignifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan tingkat 
signifikansi lebih keciliiidaripadaiiitingkatiiikesalahan. Berdasarkaniiikriteriaiiikeputusan H0 ditolak jika 
(Sig < 0,05) dan H0 diterimaiiijikaiii(Sig > 0,05). Dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan jika 
H0 ditolak dan H3 diterima karena (Sig 0,000 < 0,05) yang artinya iiisecaraiiiparsial variabel Kurs 
berpengaruh signifikaniiiterhadap NAB Reksadana Syariah. 

H3 : Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X3) secaraiiiparsialiiiberpengaruhiiisignifikaniiiterhadap 
NilaiiiiAktivaiiiBersihiiiReksadanaiiiSyariah (Y) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari variabel SBIS (X3) terhadap NAB Reksadana 
Syariah dimana nilaiiiiThitung = -4,425 yang artinyaiiiThitung < ttabel (-4,425 < 2,017) nilai tersebut 
lebihiiikeciliiidariiiiTtabeliiiDenganiiisignifikansi 0,000 < 0,05iiiyangiiimenunjukkan tingkat signifikansi 
lebihiiikeciliiidaripadaiiitingkatiiikesalahan. BerdasarkaniiikriteriaiiikeputusaniiiH0 ditolak jika (Sig < 0,05) 
dan H0 diterima jika (Sig > 0,05). Dari hasil pengujian maka dapat disimpulkan jika H0 ditolak dan 
H3 diterima karena (Sig 0,000iii<iii0,05)iiiyangiiiartinyaiiisecaraiiiparsialiiivariabel Nilai SBIS berpengaruh 
signifikaniiiterhadap NAB Reksadana Syariah. 

H4 : Indeks Saham Syariah Indonesia (X4) secaraiiiparsialiiiberpengaruhiiisignifikaniiiterhadap Nilai 
AktivaiiiBersihiiiReksadanaiiiSyariah (Y) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil dari variabel ISSI (X4) terhadap NAB Reksadana Syariah 
dimana nilai T¬hitung = 8,612 yang artinya Thitung > ttabel (12,449 > 2,017) nilai iiitersebutiiilebih 
besar dariiiiTtabeliiiDenganiiisignifikansiiii0,000iii< 0,05 yangiiimenunjukkaniiitingkatiiisignifikansi lebih 
keciliiidaripadaiiitingkatiiikesalahan.iiiBerdasarkaniiikriteria keputusaniiiH0iiiditolak jika (Sig < 0,05) dan 
H0 diterima jika (Sigiii>iii0,05).iiiDariiiihasiliiipengujianiiimakaiiidapat disimpulkan jika H0 ditolak dan H4 
diterima karena (Sig 0,000 < 0,05) yang artinya secara parsialiiivariabeliiiIndeksiiisaham Syariah 
IndonesiaiiiberpengaruhiiisignifikaniiiterhadapiiiNABiiiReksadanaiiiSyariah. 
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Uji F 

Tabel 4 Uji F 

 

DasariiipengambilaniiikeputusaniiiUji F (Simultan) berdasarkaniiikriteria. Jika Nilai Fhitung >Ftabel 
maka variabeliiiindependeniiisecaraiiisimultan berpengaruh terhadap variabel dependen dan 
sebaliknya. JikaiiinilaiiiiSigiii<iii0,05iiimakaiiivariabeliiiindependeniiisecaraiiisimultaniiiberpengaruh signifikan 
terhadap variabeliiidependen.iiiBerdasarkaniiitabeliii4.5iiibahwaiiinilaiiiiFhitungiiipada model penelitian adalah 
92,017iiidenganiiitarafiiisignifikansiiii0,000. Nilai sig < dari 0,05 menunjikkaniiibahwaiiivariabel bebas 
secaraiiiserentakiiimempunyai pengaruh yang signifikan (0,000<0,05) terhadap NAB Reksadana 
Syariah pada signifikansi 5%. Hasil statistic Ftabel padaiiitingkataniiisignifikansiiii5%iiidengan nilai Df1 
adalah 4iiidaniiinilaiiiiDf2iiiadalahiiiadalahiii43 diperoleh Ftabel sebesar 2,59. Dariiiihasiliiiperbandingan maka 
dapat disimpulkan bahwaiiisecara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap NAB 
Reksadana Syariah. 

Adjusted  R2 

Tabel 5 Adjusted R2 

 

Dari tabel koefisien determinasi diatas, dapatiiidiketahuiiiibahwaiiinilai koefisien Adjusted R2 
sebesar 0,886 atau 88,6% Variabel Inflasi, Kurs, SBIS dan ISSI dapat menjelaskan variabel NAB 
Reksadana Syariah, sedangkaniiisisanya sebesar 11,4% dijelaskaniiiolehiiivariabeliiilainiiiyangiiitidak 
ditelitiiiipadaiiipenelitianiiiini. 

5. Penutup 

Berdasarkan hasiliiipenelitian ini, Secaraiiiparsial,iiiInflasiiiitidak berpengaruhiiisignifikan terhadap 
NAB ReksadanaiiiSyariah periode 2016-2019, secara parsial, Kurs berpengaruh signifikan terhadap 
NAB Reksadana Syariah periode 2016-2019, secara parsial, SBIS berpengaruh signifikan terhadap 
NAB Reksadana Syariah periode 2016-2019 secara berlawanan arah, secara parsial ISSI 
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berpengaruh signifikan terhadap NAB reksadana syariah periode 2016-2019, adapun secara 
simultan keempat variabel mempunyaiiiipengaruhiiiyangiiisignifikaniiiterhadap NAB Reksadana 
Syariah periode 2016 hingga 2019. 

Penlitian ini hanya terbatas pada periode penelitian yaitu 2016-2019, serta hanya terbatas pada 
empat variabel makroekonomi dan diperlukan pengembangan variabel makroekonomi yang lain 
seperti jumlah uang beredar, IHSG, tingkat pendapatan nasional dan lain sebagainya atau meneliti 
selain dengan metode analisis regresi linier berganda sehingga tercipta penelitian yang 
berkelanjutan. Adapun penelitian ini semoga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi investor 
maupun perusahaan guna menjadi landasan pengambilan keputusan khususnya kegiatan yang 
terkait dengan reksadana syariah, bagi akademisi diharapkan dapat menjadi literatur bagi penelitian 
yang akan dilakukan di masa depan. 
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